ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan pengaruh likuiditas, laverage,
profitabilitas, umur listing, ukuran perusahaan, porsi kemilikan saham publik, ukuran kantor
akuntan publik, skope bisnis terhadap pengungkapan sukarela dan implikasinya terhadap

asimetri informasi.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2009 sampai tahun 2011. Kriteria yang
digunakan yang digunakan dalam penelitian sampel adalah perusahaan manufaktur yang
secara berturut-turut terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 3 tahun pada periode 2009
sampai tahun 2011, perusahaan manufaktur yang mempunyai laporan audit indenpenden
selama 2009-2011, perusahaan manufaktur yang memiliki data lengkap, perusahaan
manufaktur yang tidak mengalami kerugian dilihat dari laba bersih sebelum pajak dan
perusahaan yang memiliki transaksi tahunan bid-ask spread.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa likuiditas, laverage, profitabilitas,
umur listing, ukuran perusahaan, porsi kemilikan saham publik, ukuran kantor akuntan
publik, skope bisnis secara simultan dan parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan sukarela. Sedangkan pengungkapan sukarela secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap asimetri informasi.
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